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BAB VI 

SARAN 

 

Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja 

ProfesiAapoteker (PKPA): 

1. Seorang calon apoteker hendaknya membekali diri terlebih 

dulu dengan ilmu  pengetahuan praktis yang berhubungan 

dengan pelayanan  kefarmasian dan  perbekalan  kesehatan,  

undang-undang  kefarmasian, istilah-istilah  kefarmasian  

serta manajemen apotek sehingga  pada  saat  

melaksanakan PKPA calon apoteker dapat langsung  

mengaplikasikan ilmu tersebut secara efektif dan efisien. 

2. Seorang calon apoteker perlu meningkatkan kemampuan 

dalam berkomunikasi terutama dalam menyampaikan 

informasi terkait dengan obat. Calon apoteker hendaknya 

menggunakan tata bahasa yang baik dan mudah dimengerti 

sehingga semua informasi dapat diterima pasien dengan 

baik. 

3. Calon apoteker yang akan melakukan PKPA juga 

sebaiknya membekali diri dengan pengetahuan yang cukup 

mengenai obat - obatan yang sering digunakan oleh 

masyarakat agar dapat memberikan pelayanan komunikasi, 

informasi dan edukasi (KIE) kepada masyarakat dengan 

benar dan jelas. 

4. Mahasiswa calon apoteker hendaknya membekali diri 

dengan pengetahuan yang cukup mengenai cara penulisan 

resep, pembacaan resep, serta istilah - istilah latin yang 

sering muncul dalam resep, tujuannya untuk 
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mempermudah bagi calon apoteker dalam menganalisa 

resep dan menghindari medication error.  

5. Seorang calon apoteker sebaiknya meningkatkan ketelitian 

terutama dalam menjalankan tugas pelayanan kefarmasian 

untuk menghindari adanya kesalahan dalam pengambilan 

obat maupun penyerahan obat kepada pasien. 

6. Mahasiswa calon apoteker harus berperan aktif dalam 

melaksanakan semua kegiatan PKPA di apotek agar dapat 

memperoleh informasi yang optimal sehingga dapat 

menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan 

dalam mengelola apotek. 
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